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Abstrak

Perkembangan dunia kerja modern menghadirkan urgensi tercapainya keseimbangan antara
pekerjaan dan kehidupan pribadi, terutama bagi mahasiswa Generasi Z yang menjalankan
peran ganda sebagai pekerja paruh waktu. Studi ini bertujuan untuk menganalisis hubungan
antara flexibility work arrangement dan work life balance pada mahasiwa Generasi Z dengan
status pekerja paruh waktu di Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
dengan teknik random sampling, melibatkan 110 mahasiswa. Hasil analisis data
menunjukkan koefisien korelasi (rxy) sebesar 0.208 dengan taraf signifikansi p = < 0.050,
yang menunjukkan adanya hubungan positif yang lemah namun signifikan antara kedua
variabel. Flexible work arrangement hanya berkontribusi 4,3% terhadap work life balance,
menunjukkan bahwa fleksibilitas kerja bukan faktor utama dalam mencapai keseimbangan
kehidupan kerja-pribadi bagi mahasiswa Generasi Z yang bekerja paruh waktu. Temuan ini
memberikan implikasi praktis bagi pengembangan kebijakan pengelolaan work life balance
pada mahasiswa Generasi Z.

Kata kunci: flexible work arrangement, generasi Z, mahasiswa pekerja paruh, manajemen
sumber daya manusia, waktu, work life balance

Abstract

The development of the modern world of work present the urgency of achieving a balance
between work and personal life, especially for Generation Z students who carry out dual
roles as part-time workers. This study aims to analyze the relationship between work life
balance and flexibility work arrangement in Generation Z students with part-time worker
status in Yogyakarta. This study used quantitative methods with random sampling
techniques, involving 110 students. The results of data analysis showed a correlation
coefficient (rxy) of 0.208 with a significance level of p = (<0.050), which indicates a weak
but significant positive relationship between the two variables. Flexible work arrangement
only contributed 4.3% to work life balance, suggesting that work flexibility is not a major
factor in achieving work life balance for Generation Z students who work part-time. The
findings provide practical implications for the development of work life balance management
policies for Generation Z students.

Keywords: flexible work arrangement, generation Z student, human resource management,
part time student, work life balance

PENDAHULUAN

Perkembangan zaman menciptakan
karakteristik unik pada setiap generasi. Menurut
Putra (2016) dan Yuniasanti dan Nurwahyuni
(2023), merujuk pada Bencsik dan Machova
(2016), terdapat perbedaan signifikan dalam pola
pikir dan perilaku antar generasi, Baby-boom
generation (1946-1960) mengedepankan nilai-
nilai tradisional, interaksi tatap muka, dan
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kesadaran kolektif. Generasi X (1969-1980)
cenderung individualistis, terstruktur, dan fokus
pada pengembangan karir serta teknologi.
Generasi Y (1980-1995) memiliki orientasi
jangka pendek, preferensi interaksi virtual, dan
ketergantungan tinggi pada teknologi. Sementara
itu, Generasi Z (1995-2010) menunjukkan
pergerseran fundamental dalam cara pandang dan
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interaksi sosial, menandai transformasi generasi
yang paling signifikan.

Yogyakarta menjadi salah satu tujuan
mahasiswa untuk menempuh pendidikan tinggi
baik dari dalam maupun luar kota, di mana
mahasiswa dituntut untuk belajar mandiri
sekaligus mendapatkan kesempatan
mendapatkan pengalaman praktis dalam dunia
kerja. Menurut Andrea dkk. (2016), mahasiswa
pada tahun ini dapat digolongkan pada Generasi
Z, yang mengacu pada kelompok individu yang
dilahirkan dalam rentang tahun 1995 hingga
2010. Dominica dan Wijono (2022)
mengidentifikasi bahwa partisipasi Generasi Z
dalam angkatan kerja telah dimulai sejak 2019,
dimana kelompok usia tertua mencapai 24 tahun,
yang diperkirakan mencapai 29 tahun pada tahun
2024. Lebih lanjut, Dwidienawati dan Gandasari
(2018) mengemukakan bahwa Generasi Z
diperkirakan telah mencapai 2,56 miliar individu
di seluruh dunia pada tahun 2020, dengan sekitar
20% di antarannya telah memasuki dunia kerja
pada tahun yang sama.

Elmore (2014) menyatakan bahwa Generasi
Z menunjukkan harapan yang berbeda dalam
konteks dunia kerja karena memiliki orientasi
yang kuat terhadap karir, ambisi yang tinggi serta
kemampuan teknis dan pengetahuan bahasa yang
komperehensif. Institute for Emerging Issues
(dalam Rachmawati, 2019) juga mengatakan
bahwa Gemerasi Z dianggap sebagai generasi
yang paling unik dan beragam. Pernyataan ini
diperkuat oleh studi Andrea dkk. (2016) yang
menemukan bahwa salah satu karakteristik
Generasi Z adalah menguasai teknologi dan
informasi.

Hasil studi empiris yang dilakukan Nguyen
Ngoc dkk. (2022) mendeskripsikan bahwa
Generasi Z memiliki  karakteristik  unik,
mencakup  ekspektasi tinggi  terhadap
keseimbangan  kehidupan-kerja  (work life
balance). Kecenderungan berkomunikasi digital,
aspirasi dalam kepemimpinan, serta kapabilitas
entrepreneurial yang substansial. Temuan ini
diperkuat oleh hasil survei Harris Pool (2020)
yang mengungkapkan bahwa 63% responden dari
kelompok Generasi Z menunjukkan minat yang
tinggi dalam melakukan berbagai hal kreatif

setiap harinya. Lebih lanjut, Rachmawati (2019)
menunjukkan bahwa Generasi Z memiliki tujuan
karir yang jelas untuk membangun beberapa karir
paralel.

Generasi Z yang masih menjadi mahasiswa
sering menghadapi berbagai kebutuhan yang
harus dipenuhi. Denura (2012) menyebutkan
beberapa mahasiswa memiliki permasalahan
dengan biaya sehingga berusaha untuk
meringankan beban orang tua dan mendorong
mahasiswa untuk berkuliah sambil bekerja.
Yahya dan Widjaja (2019) menyatakan bahwa
dengan terlibat dalam pekerjaan paruh wakitu,
Generasi Z mampu mengelola waktu secara
efektif antara tanggung jawab akademik dan
pekerjaan sehingga dapat memenuhi
kebutuhannya sambil tetap fokus pada studi.

Keseimbangan kehidupan kerja
mencerminkan kapasitas seorang individu untuk
mengelola dan menyeimbangkan tanggung jawab
pekerjaan dengan peran lain pada kehidupan
pribadinya secara efektif (Rahmawati &
Gunawan, 2020). Menurut Greenhaus dkk.
(2003) yang diperkuat oleh Sismawati dan
Lataruva (2020), work life balance didefinisikan
sebagai kondisi tercapainya keterlibatan dan
kepuasan optimal dalam menjalankan multi-
peran individu, baik dalam aspek profesional
maupun personal. Greenhaus dkk. (2003)
mengemukakan tiga elemen fundamental dalam
konsep Work Life Balance: bagaimana seseorang
mengalokasikan waktu secara proposional,
seberapa dalam tingkat keterlibatan dalam
berbagai peran, dan tingkat kepuasan
yangdirasakan dalam menjalankan berbagai
peran tersebut. Tercapainya eselarasan antara
tanggung jawab professional dan kehidupan
pribadi dapat meminimalisir konflik dan tekanan,
sehingga berdampak pada penigkatan kualitas
hidup sesorang. Konsep ini kemudian diperkuat
dan diperluas oleh Fisher dkk. (2009) yang
menguraikan work life balance ke dalam empat
komponen inti: pengaruh aktivitas professional
ternadap ranah pribadi (WIPL), dampak
kehidupan pribadi terhadap kinerja (PLIW),
manfaat positif pekerjaan terhadap kehidupan
personal (WEPL), serta kontribusi positif
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kehidupan pribadi dalam meningkatkan performa
kerja (PLEW).

Menurut Dewi dan Kinasih Widyanti
(2023), flexible work arrangement merupakan
sistem yang memberikan keleluasaan kepada
karyawan dalam mengatur waktu dan lokasi
kerja. Rau & Hyland (2002) mendefinisikan
flexible work arrangement sebagai kebijakan
organisasi yang memungkinkan karyawan
mengatur waktu dan lokasi kerja karyawan itu
sendiri. Selby dkk. (2001) dan Driyantini dkk.
(2020) mengidentifikasi dua aspek utama dari
flexible work arrangement yaitu fleksibilitas
dalam menentukan lokasi kerja (flexible working
space) dan pengaturan jadwal kerja (flexible
working hours). Kurniawan dkk. (2024)
menambahkan bahwa flexible work arrangement
tidak hanya meningkatkan produksivitas dan
inovasi melalui lingkungan kerja yang kondusif,
tetapi juga berkontribusi signifikan terhadap
peningkatan kepuasan okupasional karyawan.

Faktor-faktor yang memengaruhi work life
balance meliputi budaya, dukungan supervisor,
konsekuensi karir, manajemen waktu, lingkungan
kerja, dukungan sosial, serta personalitas dan
preferensi individu (Allen, 2001). Budaya
organisasi yang mendukung fleksibilitas, seperti
jadwal kerja yang dapat disesuaikan, memainkan
peran penting dalam membantu karyawan,
termasuk mahasiswa Generasi Z yang bekerja
paruh waktu, dalam mengatur keseimbangan
antara pekerjaan dan kehidupan pribadi.
Dukungan dari supervisor dan rekan kerja, serta
lingkungan kerja yang fleksibel, juga menjadi
faktor penting dalam mengurangi konflik antara
pekerjaan dan kehidupan pribadi. Selain itu,
kemampuan mengelola waktu secara efektif dan
dukungan sosial dari keluarga dan lingkungan
sekitar turut memfasilitasi pendapaian work life
balance. Preferensi individu terhadap prioritas
hidup,seperti focus pada karir atau kehidupan
pribadi, juga  memengaruhi  bagaimana
keseimbangan tersebut diwujudkan.

Dengan demikian, flexible work
arrangement memiliki kaitan erat dengan work
life balance melalui pemberian fleksibilitas yang
memungkinkan karyawan, termasuk mahasiswa
Generasi Z, mengatur tuntutan pekerjaan dan
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khidupan pribadi secara lebih efektif. Fleksibilitas
dalam lokasi dan waktu kerja tidak hanya
mendukung produktivitas, tetapi juga membantu
menciptakan keseimbangan yang lebih baik
antara pekerjaan dan kehidupan pribadi, yang
pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan
kesejahteraan karyawan.

Beberapa  studi  empiris  terdahulu,
ditemukan adanya implementasi flexible work
arrangement berdampak baik terhadap tercipanya
work life balance (Gunawan & Franksiska, 2020;
Haziq dkk., 2023; Indradewa & Prasetio, 2023;
Nastiti & Lisandri, 2022). Lebih lanjut, Dharma
Diani dkk. (2024) menemukan bahwa
implementasi flexible work arrangement dapat
mendorong peningkatan kepuasan hidup dan
keseimbangan kehidupan kerja. Hasil yang
berlawanan ditemukan dalam studi Saifullah
(2020) mengindikasikan bahwa hubungan antara
keseimbangan kehidupan-kerja dan fleksibiltas
pengaturan Kkerja tidak memberikan dampak
signifikan terhadap produktivitas tenaga Kerja.
Dewi dan Kinasih Widyanti (2023) serta
Maharani dkk. (2020) dalam penelitiannnya
menemukan bahwa kebijakan flexible work
arrangement tidak berkontribusi secara signifikan
dalam meningkatkan work life balance, terutama
pada konteks mahasiswa yang menjalankan peran
ganda.

Mempertimbangkan dinamika yang telah
dijabarkan, studi ini berupaya
mengidentifikasikan keterkaitan antara
fleksibilitas  kerja  dengan  keseimbangan
kehidupan-kerja, khususnya pada populasi
mahasiswa Generasi Z yang berstatus pekerja
paruh waktu. Mahasiswa yang berkerja paruh
waktu menghadapi tantangan unik, seperti
tuntutan akademis, kebutuhan finansial, dan
manajemen waktu yang rumit, yang menciptakan
beban ganda antara tanggung jawab akademik,
pekerjaan, dan kehidupan pribadi (Alvinnaja &
Suwarno, 2020). Flexible work arrangement,
dengan fleksibilitas dalam pengaturan waktu dan
lokasi kerja menjadi sangat relevan untuk
membantu mahasiswa Generasi Z menyesuaikan
konflik peran, dan meningkatkan keseimbangan
hidup (Cinamon & Richb, 2002; Haziq dkk.,
2023).  Meskipun  menawarkan  banyak
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keuntungan, seperti mengurangi stress dan
meningkatkan keterlibatan dalam kegiatan
kampus, tantangan  seperti  manajemen
waktubyang efektif dan dukungan dari
lingkungan kerja tetap perlu diperhatikan untuk
memastikan keberhasilan dalam mencapai work
life balance. Oleh karena itu, studi ini bertujuan
untuk mengeksplorasi lebih lanjut bagaimana
flexible work arrangement dapat memengaruhi
work life balance pada mahasiswa Generasi Z
yang  bekerja  paruh  waktu, dengan
mempertimbangkan kompleksitas dan tantangan
yang dihadapi.

METODE

Studi ini mengimplementasikan metodologi
kuantitatif dengan desain korelasional untuk
menganalisis hubungan kausal antara variabel
Pengaturan Kerja Fleksibel dan Keseimbangan
Kehidupan Kerja pada mahasiswa Generasi Z
yang bekerja paruh waktu di Yogyakarta.
Responden dalam penelitian ini berjumlah 110
partisipan yang diseleksi menggunakan teknik
random  sampling, dengan  karakteristik
demografis mencakup mahasiswa dari beragam
gender, berada dalam rentang usia 18 hingga 24
tahun, serta memiliki masa kerja paruh waktu
minimal 3 bulan.

Pengambilan data dalam penelitian ini
menggunakan dua instrumen pengukuran: Skala
Work Life Balance Scale (WLBS) yang diadaptasi
dari Fisher et al. (2009) dan Skala Flexible Work
Arrangement dari Selby et al. (2001). WLBS
mengukur empat dimensi: interferensi pekerjaan
pada kehidupan personal (WIPL), interferensi
kehidupan personal pada pekerjaan (PLIW),
dampak positif pekerjaan pada kehidupan
personal (WEPL), dan dampak positif kehidupan
personal pada pekerjaan (PLEW). Skala ini
memiliki  reliabilitas yang baik dengan
Cronbach's Alpha sebesar 0,863 setelah eliminasi
item, dengan rentang koefisien korelasi antara
0,286 hingga 0,728. Sedangkan pada Skala
Pengaturan Kerja Fleksibel mengukur dua aspek:
fleksibilitas tempat kerja dan waktu kerja. Skala
tersebut  menunjukkan  reliabilitas  yang
memuaskan dengan Cronbach's Alpha sebesar
0,807, dengan rentang koefisien korelasi berkisar

antara 0,285 hingga 0,656. Kedua skala tersebut
menggunakan format skala Likert 5 poin, berkisar
dari "Sangat Tidak Setuju" (1) hingga "Sangat
Setuju” (5).

Pengumpulan data dilakukan melalui survei
daring menggunakan Google Forms dari tanggal
16-22 Juli 2024. Sebelum studi utama, studi
pendahuluan dilakukan dengan melibatkan 35
partisipan dari tanggal 8-13 Juli 2024. Tujuan
studi pendahuluan ini adalah untuk menilai sifat
psikometrik instrument, yaitu menguji validitas
dan reliabilitas kuesioner yang digunakan.
Analisis data mencakup pengujian normalitas
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dan
Shapiro-Wilk yang ketika hasilnya menunjukkan
distribusi tidak normal, akan dilanjutkan dengan
analisis korelasi Spearman sebagai alternatif.

HASIL

Penelitian ini melibatkan 110 mahasiswa
Generasi Z di Yogyakarta yang bekerja paruh
waktu, dengan rentang usia 18-28 tahun.
Berdasarkan data demografis, didapatkan bahwa
mayoritas subjek penelitian adalah perempuan
(66,36%) dengan rentang usia 21-24 tahun
sebanyak 65,45%, diikuti kelompok usia 18-20
tahun sebanyak 34,55%, sementara tidak
ditemukan subjek pada rentang usia 25-28 tahun.
Ditinjau dari masa kerja, sebagian responden
(93,64%) memiliki pengalaman kerja kurang dari
3 tahun, sedangkan sisanya (6,36%) telah bekerja
lebih dari 3 tahun. terkait masa studi, data
menujukkan konsenrasi responden pada semester
7-8 (60%), diikuti semester 4-6 (38,18%), dan
semester 1-3 (1,82%).

Berdasarkan pengolahan statistik deskriptif
pada variabel work life balance memaparkan skor
empirik memiliki rentang 35-52 dengan rata-rata
(mean) 44,00 dan standar deviasi 3,005.
Sementara itu, pada variabel flexible work
arrangement diperoleh rentang skor empirik 37-
49 dengan rata-rata (mean) 42,00 dan standar
deviasi 2,483. Bila dibandingkan dengan skor
hipotetik, work life balance memiliki mean
hipotetik 35 dengan rentang skor 14-56 dan
standar deviasi 7, sedangkan flexible work
arrangement memiliki mean hipotetik 32,5
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dengan rentang skor 13-52 dan standar deviasi
6,5.

Berdasarkan kategorisasi skor work life
balance, sebanyak 81,8% responden (90 subjek)
berada pada kategori tinggi dan 18,2% (20
subjek) pada kategori sedang, dengan tidak
ditemukan responden pada kategori rendah.
Sementara itu, pada variabel flexible work
arrangement, mayoritas subjek yaitu 103 orang
(93,6%) berada pada kategori tinggi, 7 orang
(6,4%) berada pada kategori rendah, dan tidak ada
responden pada kategori sedang.

Hasil analisis korelasi Pearson
menunjukkan adanya hubungan positif yang
lemah namun signifikan antara work life balance
dan flexible working arrangement (r = 0,208, p =
0,029). Sebelum analisis korelasi, uji normalitas
data dilakukan menggunakan Kolmogorov-
Smirnov. Hasil uji normalitas menunjukkan
bahwa data terdistribusi secara normal (p > 0,05),
sehingga analisis korelasi Pearson dapat
diterapkan. Koefisien determinasi (R? = 0,043)
menujukkan bahwa  flexible  working
arrangement  berkontribusi  sebesar  4,3%
terhadap variasi work life balance, sedangkan
95,7% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak
diteliti. Temuan ini mendukung hipotesis
penelitian yang mengajukan adanya hubungan
positif antara work life balance dan flexible
working arrangement. Koefisien Kkorelasi yang
rendah (r = 0,208) mengindikasikan bahwa
flexible working arrangement bukanlah faktor
dominan dalam memengaruhi work life balance,
dan faktor lain seperti dukungan sosial,
manajemen waktu mungkin lebih berpengaruh.

DISKUSI

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya
korelasi positif yang rendah namun signifikan
secara statistik antara work life balance dan
flexible working arrangement pada mahasiswa
Generasi Z yang bekerja paruh waktu di
Yogyakarta. Hasil analisis juga menunjukkan
nilai koefisien korelasi yang rendah (r = 0,208; p
= 0,029), dengan pengaturan kerja fleksibel
memberikan kontribusi sebesar 4,3% terhadap
work life balance. Temuan ini konsisten dengan
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
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Dharma Diani dkk. (2024), Indradewa & Prasetio
(2023), serta Nastiti & Lisandri (2022) yang juga
menemukan adanya pengaruh signifikan antara
flexible work arrangement dengan work life
balance. ~ Namun, hasil  penelitian  ini
menunjukkan Kkoefisien korelasi yang lebih
rendah dibandingkan dengan temuan peneliti-
peneliti sebelumnya.

Berdasarkan Teori Boundary (Ashforth
dkk. (2000), individu memiliki batas-batas
tersendiri antara pekerjaan dan kehidupan pribadi.
Dalam konteks mahasiswa paruh waktu, mereka
kemungkinan telah memiliki batasan yang jelas
antara studi dan pekerjaan, sehingga flexible
working arrangement tidak memberikan dampak
signifikan pada work life balance. Hal ini dapat
dijelaskan melalui karakteristik unik Generasi Z
yang tumbuh di era digital, di mana fleksibilitas
dalam bekerja bukan lagi dipandang sebagai
keuntungan tambahan, melainkan telah menjadi
ekspektasi dasar (Schawbel, 2016).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebagian besar partisipan mencapai work life
balance yang tinggi (81,8%) dan sedang (18,2%),
meskipun  flexible  working  arrangement
mayoritas mahasiswa berada pada kategori tinggi
(93,6%). Hal ini mengindikasikan bahwa
Generasi Z memiliki pendekatan yang berbeda
dalam mencapai keseimbangan kehidupan-kerja.
Sejalan dengan laporan dari MarketWatch
(2023), Generasi Z cenderung lebih menghargai
keseimbangan antara kehidupan kerja dan
pribadi, bahkan bersedia menerima gaji leih
rendah demi fleksibilitas yang lebih baik.
Generasi Z mencari pengalaman kerja yang tidak
hanya mendukung perkembangan profesional,
tetapi juga memungkinkan untuk
mempertahankan ~ kualitas ~ hidup  yang
memuaskan.

Berdasarkan temuan ini, penelitian ini
tidak hanya memberikan gambaran tentang
preferensi Generasi Z, tetapi juga membuka
peluang untuk pengembangan model teoritis baru
yang lebih relevan. Implikasi teoritis dari
penelitian ini adalah perlunya pengembangan
model teoretis baru yang lebih sesuai untuk
menjelaskan work life balance pada Generasi Z,
khususnya mahasiswa yang bekerja paruh waktu.
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Model teoretis yang ada mungkin perlu
dimodifikasi ~ dengan mempertimbangkan
karakteristik unik Generasi Z dan konteks digital
native yang mempengaruhi cara Generasi Z
memandang dan mengelola keseimbangan
kehidupan-kerja. Secara praktis, temuan ini
memberikan implikasi bagi organisasi dan
pemberi kerja dalam mengelola karyawan
Generasi  Z. Meskipun flexible working
arrangement menunjukkan korelasi positif yang
rendah namun signifikan dengan work life
balance, organisasi perlu memahami bahwa
fleksibilitas kerja telah menjadi ekspektasi dasar
bagi Generasi Z. Pemberi kerja sebaiknya fokus
pada pengembangan strategi yang lebih
komprehensif dalam mendukung work life
balance karyawan, tidak hanya terbatas pada
pengaturan kerja yang fleksibel.

Penelitian  ini  memiliki  beberapa
keterbatasan dalam aspek metodologis, seperti
ruang lingkup yang terbatas pada mahasiswa di
Yogyakarta. Studi lanjutan direkomendasikan
untuk menginvestigasi faktor-faktor determinan
lain yang berpotesi memiliki signifikansi lebih
tinggi terhadap work life balance Generasi Z,
seperti dukungan sosial, manajemen waktu,
kondisi kerja, dan kesehatan mental. Selanjutnya,
implementasi desain penelitian berkelanjutan
berpotensi menghasilkan analisis yang lebih
komprehensif mengenai pola perkembangan
work life balance seiring dengan transformasi
peran dan tanggung jawab mahasiswa pekerja
paruh waktu.

SIMPULAN

Berdasarkan  analisis empiris dan
pembahasan komperehensif, dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan positif yang rendah
namun signifikan antara sistem kerja fleskibel
dengan keseimbangan kehidupan-kerja pada
mahasiswa Generasi Z yang bekerja paruh waktu
di Yogyakarta. Berdasarkan uji koefisien
determinasi (R?), sistem kerja fleksibel memiliki
kontribusi  sebesar 4,3% terhadap variasi
keseimbangan  kehidupan-kerja,  sedangkan
95,7% dipengaruhi oleh faktor-faktor di luar
model penelitian. Hal ini menunjukkan bahwa
fleksibilitas kerja bukan merupakan faktor utama

yang mempengaruhi keseimbangan kehidupan-
kerja bagi mahasiswa Generasi Z.

Temuan ini mengindikasikan adanya
pergeseran paradigma dalam cara Generasi Z
memandang dan mengelola keseimbangan
kehidupan-kerja. Sebagai digital native, mereka
cenderung memiliki pendekatan yang lebih
holistik dan terintegrasi dalam menyeimbangkan
kehidupan pribadi dan pekerjaan, di mana
fleksibilitas kerja telah menjadi ekspektasi dasar
dan bukan lagi dianggap sebagai faktor khusus
yang mempengaruhi work life balance.

Berdasarkan hasil analis dan pembahasan
penelitian, berikut implikasi dan rekomendasi
yang dapat diajukan:

Mahasiswa yang bekerja paruh waktu di
Yogyakarta dengan tingkat work life balance
moderat perlu  meningkatkan  kompetensi
manajemen waktu untuk mengoptimalkan
keseimbangan  akademik dan  pekerjaan.
Implementasi sistem penjadwalan sistematis dan
penentuan prioritas tugas dapat mengoptimalkan
efektivitas pengelolaan waktu. Pemilihan lokasi
kerja yang strategis atau fleksibel dapat
meningkatkan adaptabilitas mahasiswa. Subjek
penelitian disarankan memfokuskan diri pada
pengembangan kompetensi yang relevan dengan
prospek karir.

Bagi Organisasi  direkomendasikan  untuk
mengadopsi  sistem  kerja  fleksibel yang
mengakomodasikan ~ kebutuhan  akademik
mahasiswa. Pengembangan program pelatihan
dan pengembangan kompetensi yang relevan
dapat berkontribusi pada pengembangan Kkarir
jangka panjang mahasiswa pekerja paruh waktu.
Bagi Peneliti selanjutnya direkomendasikan
untuk memperluas cakupan sampel ke berbagai
institusi pendidikan tinggi dan wilayah geografis
guna memperolah perspektif yang lebih
komperehensif mengenai korelasi antara flexible
working arrangement dan work life balance.
Eksplorasi  variabel-variabel  lain  seperti
dukungan sosial, kondisi kerja, dan kesehatan
mental dapat memberikan pemahaman yang lebih
menyelurun mengenai keseimbangan antara
kehidupan kerja dan pribadi. Analisis komparatif
dampak berbagai tipologi pekerjaan paruh waktu
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terhadap work life balance dapat menghasilkan
rekomendasi yang lebih spesifik.

Penelitian ini memiliki keterbatasan metodologis,
termasuk kurangnya spesifikasi pada jenis
pekerjaan responden. Pengumpulan data melalui
instrument daring yang berpotensi menghasilkan
bias respons yang dipengaruhi oleh variasi
interpretasi, persepsi, dan tingkat objektivitas
responden dalam pengisian kuesioner.
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